LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : RANCANGAN DAN KARYA TEKNOLOGI YANG DIPATENKAN ATAU SENI YANG
TERDAFTAR DI HKI

Judul Paten/HKI : Dosis Efektif Mikroenkapsulasi Fraksi Air Daun Dandang Gendis (Clinacanthus
nutans) Sebagai Antidiabetes Mellitus dan Antihiperlipidemia

Jumlah Pencipta/Inventor : 5 orang

Nama Pencipta/Inventor ~ : Ebta Narasukma Anggraeny, Intan Martha Cahyani, Christiana Retnaningsih,
Victoria Kristina Ananingsih, Bekti Nugraheni

Identitas Karya Paten :  a. Jenis Ciptaan : Modul
b. Nomor Permohonan : EC00201851537
c. Tanggal Permohonan : 26 Oktober 2018
d. Nomor Pencatatan/Paten : 000122277
e. Tahun : 2018

Kategori Karya Teknologi Yang Dipatenkan (beri V pada kategori yang tepat)
[ Nasional (yang sudah diimplementasikan di Industri)
[0 Nasional
[0 Nasional dalam bentuk paten sederhana yang telah memiliki sertifikat dari
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kemenkumham
[] Karya ciptaan, design industri,indikasi geografis yang telah memiliki sertifikat dari

DireJen KI, Kemenkumham
Hasil Penilaian Peer Review :
Komponen yang dinilai Nilai Maksimal Nilai
Nasiona | Nasi | Nasional dalam | Karya ciptaan, Akhir
1sudah | onal | bentuk paten design yang
diimple sederhana yang | industri,indikasi | Diperoleh
mentasi telah memiliki geografis yang
kan di sertifikat dari telah memiliki
industri DireJen K1, sertifikat dari
Kemenkumham | DireJen K1,
Kemenkumham | |
a. Kelengkapan unsur isi artikel (10%) 1.5 5
b. Ruang lingkup dan kedalaman 4,5 -
pembahasan (30%) 4.5
c. Kecukupan dan kemutakhiran data 4,5
/informasi dan metodologi (30%) 4
d. Kelengkapan unsur dan kualitas 4,5 4
terbitan/jurnal (30%)
Total = 100% = 15 14
Nilai Pengusul : £O [ 9,4.
Catatan penilaian artikel oleh Reviewer 1 : ; ; g
1. Kelengkapan dan kesesuﬂa:wsur Wibur % i MT &,‘JJ,
2. Ruang lmgku z M ?M : :
3. Kecukupan danﬁa m ] ) ;
4. Kelengkapan unsur kuahtas penerbit : M%ZN W 2
5. Indikasi Plagiasi : W W W 4 '
6. Kesesuaian Bidang [lmu Q“’WMOV/W MWWW M },}wwg, W

.................... ﬁﬁ@&jﬂﬁi 1 Prosentase Angka Kredit Penulis untuk : ‘
- jurnal dan prosiding : |
1. Penulis Pertama sekaligus korespondensi =

. 60%
2. Terdiri dari : Penulis pertama;
Korespondensi; Pendamping = : 40% ; 40%;

..................... 200

Nama : Dr. apt. Sri Haryanti, M.Si. SooREie ’ : :
NIP/NIDN - 030795003/0613056101 - h TS L T By
Unit Kerja : Profesi Apoteker - Karya ilmiah lain : Penulis pertama;

Jabatan Fungsional : Lektor Pendamping= 60%:;40%

Bidang [lmu : [lmu Farmasi




LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : RANCANGAN DAN KARYA TEKNOLOGI YANG DIPATENKAN ATAU SENI YANG
TERDAFTAR DI HKI
Judul Paten/HKI : Dosis Efektif Mikroenkapsulasi Fraksi Air Daun Dandang Gendis (Clinacanthus
nutans) Sebagai Antidiabetes Mellitus dan Antihiperlipidemia
: 5 orang
: Ebta Narasukma Anggraeny, Intan Martha Cahyani, Christiana Retnamngsm,
Victoria Kristina Ananingsih, Bekti Nugraheni
a. Jenis Ciptaan : Modul
b. Nomor Permohonan : EC00201851537
c. Tanggal Permohonan : 26 Oktober 2018
d. Nomor Pencatatan/Paten : 000122277
e. Tahun . 2018

Jumlah Pencipta/Inventor
Nama Pencipta/Inventor

Identitas Karya Paten :

Kategori Karya Teknologi Yang Dipatenkan (beri V pada kategori yang tepat)
[ Nasional (yang sudah diimplementasikan di Industri)
[0 Nasional
[0 Nasional dalam bentuk paten sederhana yang telah memiliki sertifikat dari
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kemenkumham
[] Karya ciptaan, design industri,indikasi geografis yang telah memiliki sertifikat dari
DireJen KI, Kemenkumham

Hasil Penilaian Peer Review :

Komponen yang dinilai Nilai Maksimal Nilai
Nasiona | Nasi | Nasional dalam | Karya ciptaan, Akhir
Isudah | onal | bentuk paten design yang
diimple sederhana yang | industri,indikasi | Diperoleh
mentasi telah memiliki | geografis yang
kan di sertifikat dari telah memiliki
industri DireJen K1, sertifikat dari
Kemenkumham | DireJen KI,
Kemenkumham
a. Kelengkapan unsur isi artikel (10%) 1,5 [ &
b. Ruang lingkup dan kedalaman 4,5
pembahasan (30%) il
c. Kecukupan dan kemutakhiran data 4,5
/informasi dan metodologi (30%) 44
d. Kelengkapan unsur dan kualitas 4.5
terbitan/jurnal (30%) 40
Total = 100% 15 19,4 .
Nilai Pengusul :  G0% g.04.
Nilai rata-rata reviewer 1 dan 2 €. xR
Catatan penilaian artikel oleh Reviewer 2 :
1. Kelengkapan dan kesesuaian unsur : Cubep [wf&aﬂ, 5. fervai unhue yo dbabes Splam HK] in/
" lofar (:dalm mb ahoszo  jerts, So4trr prriaba
2. Ruang lingkup dan kedalaman L‘u(wf &a@m Wafer  gerp J?daw% 2 medu] Ini JD,L.\%
3. Kecukupan dan kemutakhiran data serta me?odolo i: muble Jafz ¢ meh dols
. seh Mn(;almvnb-nhg wadaan ) k. 30/5 Ol?mg&an
4. Kelengkapan unsur kualitas penerbit : cuenp La?,&_ap c;" bertooldns
5. Indikasi Plagiasi : Kouk Otemudann peav(wx- Jedom HWL
6. Kesesuaian Bidang Ilmu : adop dchai zﬂrﬁﬂ" (7?«96«5, ilmu Jchrr}ﬁ% )u,a-/ meagnnlsa» (wﬂ*f! fer
HonSd

5
O[HV'OID ..... ,l l// &+ Prosentase Angka Kredit Penulis untuk :
Revie 2, - jurnal dan prosiding :
1. Penulis Pertama sekaligus korespondensi = 60%
2. Terdiri dari : Penulis pertama; Korespondensi;
L i s Pendamping = : 40% ; 40%; 20%

Nama 3. Terdiri dari : Penulis pertama; korespondensi = 50% ;

: apt. Tka Puspitaningrum, M.Sc.
NIP/NIDN : 030605003/0025108201 . _ ]
Unit Kerja , ©F Papuaat - Karya ilmiah lain : Penulis pertama; Pendamping=
. 0,
Jabatan Fungsional : Lektor Srads
Bidang IImu : Farmakologi dan Farmasi Klinik




Dosis Efektif Mikroenkapsulasi

Fra

Gendi

Ksi Air Daun Dandang

s (Clinacanthus nutans)

sebagai Antidiabetes Mellitus
dan Antihiperlipidemia

by Ebta Narasukma Anggraeny

Submission date: 12-Mar-2022 03:41PM (UTC+0700)
Submission ID: 1782586314
File name: 9. MODUL_KARYA_LOGI TAHUN_KE_2 DANDANG_GENDIS.docx (537K)

Word count: 3502

Character count: 18892



Dosis Efektif Mikroenkapsulasi Fraksi Air Daun Dandang
Gendis (Clinacanthus nutans) sebagai Antidiabetes
Mellitus dan Antihiperlipidemia

1.

Latar Belakang

Diabetes mellitus dan hiperlipidemia merupakan gangguan metabolisme berupa
karbohiﬁlt, lipid dan protein. Diabetes mellitus suatu keadaan yang menggambarkan
sebuah gangguan metabolisme dari beberapa etiologi yang ditandai dengan hiperglikemia
kronis serta gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh
kerusakan iﬁlin, kerja insulin, atau keduanya (WHO, 2006) sedangkan hiperlipidemia
merupakan Hiperlipidemia merupakan suatu kelainan metabolisme lipid yang ditandai
dengan peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan penurunan HDL di
dalam serum (Departemen Kesehatan, 2013).

Penyebab dari kelainan metabolisme salah satunya adalah stress oksidatif. Stres
oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara sistem oksidatif dan antioksidan sel dan
jaringan. Ketidakseimbangan tersebut dapat memproduksi radikal bebas oksidasi
berlebihan yang terkait dengan ROS (Reactive Oxygen Species). Salah satu efek yang
ditimbulkan jika ROS berlebihan dalam tubuh yaitu gangguan metabolismne energi
(Newsholme, 2015). Pembentukan radikal bebas dalam tubuh dapat dihambat dengan
memperbaiki stress oksidatif. Pemberian antioksidan baik konsumsi alami maupun
suplemen dapat menghambat pembentukan radikal bebas (Chikeziel, 2015).

Clinacanthus nutans atau dandang gendis merupakan tanaman obat dari keluarga
Acanthaceae, tanaman ini banyak tumbuh di Negara tropis salah satunya Indonesia (Yeo,
2018).Menurut penelitian Nurulita tahun 2008, dandang gendis dapat menurunkan kadar
gula darah (anti diabetes). Daun dandang gendis memiliki senyawa kimia tannin,
tflavonoid, saponin, alkaloid dan steroid. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nugraheni
(2017) ekstrak air daun dandang gendis memiliki aktivitas antioksidan sebesar 532,24 pg /
mL.

Mikroenkapsulasi adalah proses enkapsulasi miskroskopik partikel obat dengan

penyalut khusus yang menghasilkan sifat fisik dan kimia yang lebih baik dari partikel -




rtikel tersebut (Cahyani, dkk, 2018). Keuntungan &a:i penggunaan mikroenkapsulasi
adalah dapat menutupi rasa dan bau yang tidak enak, melindungi obat terhadap pengaruh
lingkungan (kelembaban, cahaya, panas, dan oksidasi), memperlambat penguapan,
memperbaiki proses (kelarutan, dispersi dan sifat alir) (Swarbrick, 2007).

Berdasarkan penelitian Cahyani, 2018 menyebutkan bahwa mikroenkapsulai fraksi air
daun dandang gendis memiliki antioksidan yang cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dosis efektif mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang gendis
(Clinacanthus nutans) sebgai antidiabetes mellitus dan antihiperlipidemia pada hewan
coba tikus jantan putih galur wistar.

2. Tinjanan

2.1T§]mdang gendis

Dandang gendis tanaman semak belukar berbentuk perdu, batangnya tegak dan

tinggi kurang lebih 2.5 meter. Mempunyai batang yang beruas dan berwarna hijau.

Daunnya mempunyai bentuk tunggal dan berhadapan satusama lain. Panjang daun antara

8-12 cm, lebar antara 4-6 cm. Daun berbentuk tulang menyirip dan berwarna hijau.

Memiliki bunga yang tumbuh di ketiak daun dan di ujung batang. Mahkota daun berbentuk

tabung dengan panjang 2-3 cm. Buah yang dihasilkan tanaman yang termasuk dalam famili

Acanlaﬁlceae ini berwarna coklat dengan bentuk bulat memanjang (Akbar, 2010). Dandang

genis diklasifikasikan dalam kerajaan plantae, divisi spermatophyta, sub divisi angiospermae,
ili Acanthaceae, genus Clinacanthus,dan spesies Clinacanthus nutans.

2.2. Antioksidan

Antioksidan merupakan molekul yang bertindak sebagai pertahanan terhadap kerusakan
oksidatif Berdasarkan mekanisme pertahanannya, antioksidan dapat dibagi menjadi tiga yaitu
anioksidan primer, sekunder dan tersier.

1. Antioksidan primer yang mampu mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan
cara memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil.
Contohnya adalah superoskida dismutase (SOD), glutation peroksidase, dan katalase yang
dapat mengubah radikal superoksida menjadi molekul air.

2. Antioksidan sekunder berperan mengikat radikal bebas dan mencegah amplifikasi
senyawa radikal. Beberapa contohnya adalah vitamin A (betakaroten), vitamin C, vitamin
E, dan senyawa fitokimia.

3. Antioksidan tersier berperan dalam mekanisme biomnﬁuler, seperti memperbaiki

kerusakan sel dan jaringan yang disebabkan radikal bebas. Biasanya yang termasuk




kelompok ini adalah jenis enzim misalnya metionin sulfoksidan reduktase yang dapat
memperbaiki DNA dalam inti sel. Enzim tersebut bermanfaat untuk perbaikan DNA pada
penderita kanker (Kartikawati, 1999).
2. Metode
Penginduksian Pakan Tinggi Lemak dan Fruktosa
Sampel penelitian berjumlah 45 ekor tikus jantan putih galur Wistar diaklimatisasi
selama 7 hari. Tikus diberi makan pelet dan air minum ad libitum, 10 tikus tidak

diinduksi dan 35 tikus diinduksi dengan fruktosa 1,8 gram/kgBB tikus dan pakan tinggi

lemak (minyak babi dan kuning telur bebek (3:1)) selama 55 hari. Berikut proses
penginduksian pakan tinggi lemak dan fruktosa:

Proses Aklimatisasi Pembagian kelompok Pembuatan
(Adaptasi) induksi dan non induksi larutan fruktosa

Proses penginduksian fruktosa dan pakan tinggi lemak Pembuatan
secara per oral selama 55 hari larutan pakan
tinggi lemak

Gambar 1. proses penginduksian hewan uji




Uji Resistensi Insulin
Uji ini dilakukan dengan Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) yang merupakan salah

satu kriteria diagnosis Diabetes Melitus. Kondisi terjadinya resistensi insulin pada hewan uji
dikonfirmasikan dengan melihat daya hipoglikemi glibenklamid (0,63 mg/kgBB p.o) dari
cuplikan kelompok hewan uji yang diinduksi dengan pakan tinggi lemak dan fruktosa (10
ekor) dan hewan uji tanpa induksi (pakan normal) (10 ekor). Pada hari ke 56, hewan uji
dipuasakan 8-10 jam kemudian di ambil darahnya, lalu diukur kadar glukosa darahnya.
Setelah itu, diberi glibenklamid dengan dosis 0,63 mg/kgBB, setelah 30 menit diberi glukosa
6.75g/kgBB p.o. Dua jam kemudian diambil darahnya dan diukur kadar glukosa darahnya.
Hewan uji dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu,

a) Kelompok 1 =hewan uji normal tanpa pemberian glibenklamid (n=5)

b) Kelompok 2 = hewan uji normal dengan pemberian glibenklamid (n=5)

¢) Kelompok 3 = hewan uji yang di induksi tanpa pemberian glibenklamid (n=5)

d) Kelompok 4 = hewan uji yang di induksi dengan pemberian glibenklamid (n=5)
Mikroenkapsulasi Fraksi Air Daun Dandang Gendis

Maltodekstrin dan gum arab ditimbang dan disuspensikan dalam aquades, kemudian
ditambahkan fraksi air daun dandang gendis dan dibekukan dalam freezer selama 24 jam.
Selanjutnya campuran dikeringkan dengan fieeze dryer dengan suhu -100°C. Sampel yang
telah kering dihaluskan setelah itu diayak menggunakan ayakan 24 mesh. Mikroenkapsul
yang terbentuk disimpan dalam wadah tertutup rapat dan terlindung dari cahaya. Berikut ini
adalah gambar proses mikroenkapsulasi Dandang Gendis:

Pencampuran maltodekstrin, Larutan dipindahkan ke Larutan yang sudah Mikr()cn.kapsul dikeringkan
gum arab dan fraksi dandang wadah untuk dibekukan beku ditata dalam '“'3'32‘3 dr)"?" 5§13m3
gendis pada freezer dalamfreeze dryer 24-72 jam sampai kering

S

Mikroenkapsul fraksi dandang Mikroenkapsul yang sudah di Mikroenkapsul yang sudahkering
gendis gerus diayak dengan ayakan di verus -
24 mesh _

Gambear 2. proses mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang gendis




Pengujian Mikroenkapsulasi pada Tikus

Pengujian mikroenkapsalasi dilakukan dengan mengelompokkan kelompok induksi

menjadi 7 kelompok , kelompok tersebut terdiri atas:

Kelompok I (Kontrol negatif):

Fruktosa 1,8 g/kgBB + Diet Tinggi Lemak (minyak babi : kuning telur bebek (3:1)) sebanyak
2 ml tiap tikus selama 55 hari , dan suspensi gom dan maltodekstrin per oral dari hari ke 56
sampai 69 (selama 14 hari) per oral hari.

Kelompok II (Kontrol positif):

Fruktosa 1,8 g/kgBB + Diet Tinggi Lemak (minyak babi : kuning telur bebek (3:1)) sebanyak
2 ml tiap tikus selama 55 hari dan metformin (untuk antihiperglikemi) dengan dosis 0,126
g/kgBB tikus serta simvastatin (untuk hiperliidemia) dengan dosis 1,26 mg/KgBB tikus dari
hari ke 56 sampai 69 (selama 14 hari) per oral.

Kelom pok III, IV dan V, VI, V1L :

Fruktosa 1,8 g/kgBB + Diet Tinggi Lemak (minyak babi : kuning telur bebek (3:1)) sebanyak
2 ml tiap tikus selama 55 hari dan mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang gendis 15,89
mg/KgBB; 31,78 mg/KgBB; 47,67 mg/KgBB, 63,56 mg/ KgBB, 79,45 tikus dari hari ke 56
sampai 69 (selama 14 hari) per oral.

Penmberian mikroenkapsulasi dilakukan dengan mencangap oral sediaan, dari dosis
fraksi 15,89 mg dan kelipatannya dikonfersi menjadi dosis mikroenkapsulasi dimana sediaan
mikroenkapsulasinya mengandung 8 gram fraksi air daun dandang gendis dalam 852072 g
mikroenkapsulasi misalkan contoh dosis fraksi 15,89 mg/ KgBB tikus

Missal berat badan tikus 200 gram
Dosis C_}é}x BB(g)

Perhitungan fraksi =
1000

15,89 mE 200 g

— kgBB
1000

= 3,1780 mg fraksi air daun dandang gendis

Pemberian Mikroenkap :

fraksi air yang dibutuhkan

= X berat mikroenka
fraksi air yang terkandung dalam mikroekapsulasi p

3,1780 mg fraksi air
~ 78000 mg fraksi air

% 85,2072 g = 0,0338 g mikroenkap




Gambar 3. Teknik pemberian mikroenkapsulasi
Pengujian Kadar Glukosa Darah, Kolesterol Total, HDL, LDL, dan Trigliserid
Hewan Uji dipuasakan 8-10 jam tanpa makan tetapi diberi minum setelah
perlakuan terakhir, darah hewan uji diambil melalui vena mata. Pengukuran menggunakan
serum darah tikus yang dibuat dengan cara mensetrifugasi darah tikus dengan kecepatan
3000 rpm selama 10 menit hingga terbentuk serum. Kemudian serum diambil sesuai

kebutuhan pengukuran mikrolab 300. Berikut merupakan proses pengujian hewan uji :

Pemuasaan Tikus

Pengukuran sampel serum dengan

mikrolap 300

Proses sentrifuge darah

Gambar 4. proses pengujian Kadar gula darah , HDL, LDL, kolesterol total dan Trigliserid




3. Hasil

Uji Resistensi Insulin

Resistensi insulin merupakan penurunan kerja insulin dalam memetabolisme glukosa,

protein dan lipid beserta organ-organ endotel lainnya (Manaf, 2014). Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui kelompok uji untuk mengembalikan homeostatis setelah

kadar glukosa meningkat. (Ilham M, 2015). Hasil uji resistensi insulin menunjukkan hasil

P=0,007 < 0,05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok normal

yang diberi pakan BR dan yang diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak yang

menandakan bahwa hewan uji telah resisten insulin.

Tabel 1. Hasil uji resistensi insulin

KGD (mg/dL) % rata-
Kelompok . . Dengan rata Nilai P
Tanpa Glibenklamid Glibenklamid penurunan
Normal 332,6 £43,99 72,40 + 15,24 77,66 0.007
Induksi 328,6 £38,61 136,60 + 28,03 57,95 !

Perhitungan Rerata Penurunan Kadar gula darah

Perhitungan rerata penurunan di dapat dari data hari ke 0, 55 dan 69. Berikut

merupakan hasil rerata penurunan kadar gula darah

Tabel 2. Rerata Penurunan Kadar Gula Darah Semua Kelompok hewan uji

KGD (mg/dL)
Kelompok Pen(l.lC}lE':.;nem
Hari ke- 0 Hari ke-55 Hari ke- 69

Normal 119.2 £2601 121.6 = 18.86 120.6 = 18.11 1.26
Kontrol (-) gom + maltodekstrin 133.2 £56.18 266.8 £31.79 269.6 £ 32.41 -1.05
Kontrol (+) metformin 115+ 14.75 302.4 £31.69 163,72+ 11.88 61.96
Dosis mikroenkapsulasi [ 96+ 1645 3256 £5754  228.35+38.11 59.06
Dosis mikroenkapsulasi II 107 £ 16.81 276.8 £5253 22876+ 5438 60.75
Dosis mikroenkapsulasi III 104 + 15.08 281.8 +5856 257.81 £101.53 61.79
Dosis mikroenkapsulasi [V 1176+8.85 288.8+4006 199.67+31.88 62.11
Dosis mikroenkapsulasi V 968 £26.01 266.8+28.18  233.69 +67.88 63.57




Rerata Penurunan Kadar Gula darah

=4=normal
== kontrol -

=le= kontrol +

=== Dosis |

=3 Dosis Il

Kadar gula darah
mg/dL

== Dosis Il

Dosis IV

Dosis V

1
Hari ke-0 Hari ke 55 Hari ke-69

Gambar 5. Grafik Rerata Penurunan Kadar Gula Darah
Pengukuran Nilai Normalitas dan Homogenitas Kadar Gula Darah
Hasil rerata penurunan kadar gula darah selanjutnya diuji normalitas dan homogenitasnya
menggunakan program statistika SPSS. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan hasil P
> 005 yang artinya data yang dianalisis normal dan homogen. Presentase penurunan
kemudian diuji one way anava menunjukkanélasil P= 0000 < 005 yang artinya ada
perbedaan diantara kelompok perlakuan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan ANAVA

Parameter Uji  Signifikan keterangan

Normalitas >0 05 Normal
Homogenitas >0,05 Homogen
Ada
ANAVA 0,000 Perbedaan
Ada
ANAVA 0.000 Perbedaan

Haﬂ Pasca Anava Kadar Gula Darah
Berdasarkan hasil uji pasca anava antara kelompok kontrol positif dengan semua dosis
pemberian menunjukkan hasil berdeda tidak signifikan hal ini dapat diartikan bahwa
pemberian mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang memiliki kerja yang sebanding dengan
metformin yang merupakan kontol positif. Begitupula dengan hasil uji pasca anava antar
dosis pemberian menunjukkan hasil P > 0,05 yang artinya berbeda tidak signifikan.
Tabel 4. Hasil Uji Pasca Anava

Uji Pasca Anava Signifikan Keterangan
Normal vs kontrol (-) 0,723 NS

kontrol (+) 0,000 S

Dosis 1 0,000 S




Dosis 11 0,000 S
Dosis III 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0.000 S
Kontrol (-) vs kontrol (+) 0,000 S
Dosis 1 0,000 S
Dosis 11 0,000 S
Dosis 111 0.000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 a
Kontol (+) vs Dosis 1 0,657 NS
Dosis 11 0853 NS
Dosis 111 0,979 NS
Dosis IV 0982 NS
Dosis v 0,832 NS
Dosis I vs Dosis 11 0,796 NS
Dosis 111 0677 NS
Dosis IV 0,641 NS
Dosis V 0513 NS
Dosis 11 vs Dosis 111 0874 NS
Dosis IV 0,335 NS
Dosis V 0,691 NS
Dosis III vs Dosis IV 0,961 NS
Dosis V 0811 NS
Dosis IV vs Dosis V 0,849 NS

Keterangan :

NS = Berbeda tidak signifikan

S = Berbeda Signifikan

Sehingga dosis 15,89 mg/ kgBB fraksi air dalam mikroenkapsulasi merupakan dosis yang
efektif karena dengan dosis yang kecil mampu memberikan efek penurunan kadar gula darah
pada tikus yang diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak.
Hasil Rerata Penurunan Kolesterol Total

Tabel 5. Hasil Rerata Penurunan Kolesterol Total

Kolesterol total (mg/dL)

Kelompok ) ) ) YoPenurunan
Harike- 0 Hari ke-55 Harike- 69
Normal 91,4+ 16,68 034 +11,55 022+ 12,56 1,06
Kontrol (-) gom + maltodekstrin 98,8 + 28,68 2342 +£1625 241.8+33,63 -2.86
Kontrol (+) Simvastatin 1208+ 1743 2526 £28,17 109,8 £ 11,52 56,37
Dosis mikroenkapsulasi 96+ 843 2364 +£1385 1088+ 743 53,88
Dosis mikroenkapsulasi I1 1048+ 15,59 2124 +£6152 92,2+602 53,68
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Dosis mikroenkapsulasi I1I 08,6+ 1333 2204 £52.47 93+ 9380 54,86
Dosis mikroenkapsulasi [V 103+£11,94 2236 +7,09 994 +462 55,48
Dosis mikroenkapsulasi V 1102 + 20,97 2074 +8.73 92 +12.19 55,63

Gambar 6. Grafik Hasil Rerata Penurunan Kolesterol Total

Secara statistika, data yang diperoleh normal dan homogen dibuktikan dengan nilai P
> 0.05. Presentase penurunan kadar kolesterol total kemudian di uji_secara One way Anava
untuk mengetahui adanya perbedaan didapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya ada
perbedaan antar kelompok . Perbedaan tersebut kemudian diuji Pasca Anava/ Post Hoc untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan atau tidak..
Hasil Paﬁa Anava Kolesterol Total
Dari hasil uji Post Hoc antara kelompok positif dengan kelompok peringkat dosis
didapatkan hasil (p>0,05) hal ini menunjukan bahwa kontrol postif simvas&tin berbeda tidak
signifikan dengan kelompok peringkat dosis. Sedangkan pada ﬁantara kelompok dosis 1
dengan dosis 2, dosis 3, dosis 4 dan dosis 5 didapatakan nilai (p>0,05) hal ini menunjukan
bahwa dengan adanya peringkatan dosis tidak menunjukan adanya perbedaan kadar
kolesterol total. Sehingga dosis 15.89 mg/kgBB merupakan dosis efektif yang mampu

menurunkan kadar kolesterol total tikus yang diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak.

Tabel 6. Hasil Pasca Anava Kolesterol Total

Uji Pasca Anava Signifikan Keterangan
Normal vs @trol (-) 0,497 NS

kontrol (+) 0,000 S

Dosis 1 0,000 S

Dosis 11 0,000 S
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Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
ﬁosis V 0,000 ﬁ
Kontrol (-) vs kontrol (+) 0,497 NS
Dosis I 0,000 S
Dosis IT 0,000 S
Dosis I11 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 S
Kontol (+) vs Dosis 1 0,666 NS
Dosis 11 0,641 NS
Dosis I11 0.793 NS
Dosis IV 0,878 NS
Dosis v 0,898 NS
Dosis I vs Dosis 11 0,972 NS
Dosis 111 0.865 NS
Dosis IV 0,780 NS
Dosis V 0,761 NS
Dosis 11 vs Dosis 111 0,837 NS
Dosis IV 0,753 NS
Dosis V 0.735 NS
Dosis III vs Dosis IV 0,990 NS
Dosis V 0,870 NS
Dosis 1V vs Dosis V 0,662 NS

Keterangan :
NS = Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda Signifikan
Hasil Rerata Penurunan Trigliserida
Tabel 7. Hasil Rerata Penurunan Trigliserida

Trigliserida (mg/dL)

Kelompok ) ) ) Y Penurunan
Harike- 0 Hari ke-55 Harike- 69

Normal 564 +550 63,6+ 7,50 548 +11,14 13,79
Kontrol (-) gom + maltodekstrin  104,6 + 31,12 3218 + 33,58 30906 +3194 3.39
Kontrol (+) Simvastatin 70,8 £ 1446 3502+ 19,70 76 £ 16,03 78,36
dosismikroenkapsulasi I 53.8+1333 3786+ 32,34 84 + 15,05 77,67
dosismikroenkapsulasi II 76,4 + 18,35 3122+27,63 69 + 10,95 77,80
dosismikroenkapsulasi 111 722+ 1264 3216 +47.89 702+ 11,90 77,89
dosismikroenkapsulasi IV 66,8 £17.92 2926+ 18,89 64 +£4.90 78,01
dosismikroenkapsulasi V 748+1203 3224 +£23,07 684+11,57 78,65
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Gambar 7. Grafik Hasil Rerata Penurunan Trigliserida

Hasil Uji Anava Trigliserida

Presentase penurunan kadar trigliserida kemudian di a‘i secara One way Anava untuk
mengetahui adanya perbedaan didapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya ada perbedaan
antar kelompok .
Hasil Uji Paaa Anava Trigliserida
- Dari hasil uji Post Hoc antara kelompok positif dengan kelompok peringkat dosis
didapatkan hasil (p>0,05) hal ini menunjukan bahwa kontrol postif simvas@in berbeda tidak
signifikan dengan kelompok peringkat dosis. Sedangkan pada %antara kelompok dosis 1
dengan dosis 2 dosis 3, dosis 4 dan dosis 5 didapatakan nilai (p>0,05) hal ini menunjukan
bahwa dengan adanya peringkatan dosis tidak menunjukan adanya perbedaan kadar
trigliserida. Sehingga dosis ﬁSQ mg/kgBB merupakan dosis efektif yang mampu
menurunkan kadar triglisedrida tikus yang diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak.

Tabel 8. Hasil Pasca Anava Trigliserid

Uji Pasca An Signifikan Keterangan
Normal vs kontrol (-) 0,022 S
kontrol (+) 0,000 S
Dosis | 0,000 S
Dosis I 0,000 S
Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 S
Kontrol (-) vs kontrol (+) 0.022 S
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Dosis 1 0,000 S
Dosis 11 0,000 S
Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0.000 S
Dosis V 0,000 d
Kontol (+) vs Dosis [ 0,873 NS
Dosis 11 0,897 NS
Dosis 111 0914 NS
Dosis IV 0,904 NS
(1) Dosis v 0,751 NS
Dosis I vs Dosis 11 0,976 NS
Dosis I11 0,958 NS
Dosis IV 0.968 NS
Dosis V 0,633 NS
Dosis 11 vs Dosis I11 0,983 NS
Dosis IV 0,992 NS
Dosis V 0,655 NS
Dosis I11 vs Dosis IV 0,990 NS
Dosis V 0,670 NS
Dosis IV vs Dosis V 0,662 NS
Keterangan :
NS = Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda Signifikan
Hasil Rerata Penurunan LDL
Tabel 9. Hasil rerata penurunan LDL
LDL (mg/dL)
Penurunan
Kelompok Harike- 0 Hari ke-55 Harike- 69 (%)
Normal 90,22+ 13,52 79.70 £23.30 77,2+ 18,07 1,24
Kontrol (-) gom + maltodekstrin 6340+ 30,49 137,20 + 1882 136,92+ 16,18 -022
Kontrol (+) simvastatin 9242+ 17,71 180,57 £3035 8457 +1905 5322
Dosis mikroenkapsulasi I 42,10+ 14,29 12822+939 61,70 18,73 51,03
Dosi smikroenkapsulasi 11 6937+ 29 81 142 + 47 44 4475 £ 1205 65,03
Dosis mikroenkapsulasi I11 63,50+20,08 167,27 +£2934 53,72+1527 66,32
Dosis mikroenkapsulasi IV 4435841 147,32 +46,72 4490 £ 1590 69,13
Dosis mikroenkapsulasi V 577+2539 152,15+£2990 4537 +13.76 69,52
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Rerata Penurunan LDL
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Gambar 7, Grafik Hasil Rerata Penurunan LDL

Hasil Uji Anava LDL

Presentase penurunan kadar LDL kemudian di uji secara One way Anava untuk
mengetahui adanya perbedaan didapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya ada perbedaan
antar kelompok .
Hasil Uji Paﬁa Anava LDL
; Dari hasil uji Post Hoc antara kelompok positif dengan kelompok peringkat dosis
didapatkan hasil (p>0,05) hal ini menunjukan bahwa kontrol postif simvastatin berbeda tidak
signifikan dengan kelompok peringkat dosis. Sedangkan pada uji antara kelompok dosis 1
dengan dosis 5 didapatakan nilai (p<0/035) hal ini menunjukan adanya perbedaan kadar
trigliserida antara dosis 1 dan dosis 5. Sehingga dosis 15,89 mg/kgBB fraksiﬁr dalam
mikroenkapsulasi merupakan dosis efektif yang mampu menurunkan kadar LDL tikus yang
diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak. Karena dengan dosis yang kecil sudah mampu
menurunkan kadar LDL.

Tabel 10. Hasil Uji Pasca Anava

UjiPascaAna‘a Signifikan Keterangan
Normal vs kontrol (-) 0,871 NS
kontrol (+) 0,000 S
Dosis 1 0,000 S
Dosis I1 0,000 S
Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 S
Kontrol (-) vs kontrol (+) 0,871 NS
Dosis 1 0,000 S
Dosis 11 0,000 S
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Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 é
Kontol (+) vs Dosis 1 0,807 NS
Dosis 11 0,197 NS
Dosis 11 0,154 NS
Dosis IV 0,086 NS
Dosis v 0,079 NS
Dosis I vs Dosis 11 0,129 NS
Dosis 11 0,099 NS
Dosis IV 0,053 NS
Dosis V 0,049 S
Dosis II vs Dosis 111 0,886 NS
Dosis IV 0,648 NS
Dosis V 0,618 NS
Dosis 111 vs Dosis IV 0,754 NS
Dosis V 0,722 NS
Dosis IV vs Dosis V 0,996 NS
Keterangan :
NS = Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda Signifikan
Hasil Rerata Kenaikan HDL
Tabel 11. Hasil rerata kenikan HDL
HDL (mg/dL) _
Kelompok . _ _ Kenglkan
Harike- 0 Hari ke-55 Harike- 69 (%)
Normal 20,90 +239 29.10x2,01 2862 +291 -197
Kontrol (-) gom +
maltodekstrin 4098 £990 32,16 £10,33 3592 +9.,57 7,71
3360+
Kontrol (+) simvastatin 11,92 25,12+ 8,24 34,66 £ 1346 2633
Dosismikroenkapsulasi I 46,72 £2.76 3422071 4554 £ 1,07 24 85
Dosismikroenkapsulasi II 45+ 6,17 34,12 £533 46,5+ 631 26,58
Dosismikroenkapsulasi 11 3502+734 25,12+ 3,67 36,38 +10.07 2847
Dosismikroenkapsulasi IV 41,54 £ 8,79 3130+£7,92 4382 £ 8,85 28.81
Dosismikroenkapsulasi V 3102 +£490 21,10 £ 1,39 3152+7,10 30,30
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Rerata Kenaikan HDL
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Gambar 9, Grafik Hasil Rerata Kenaikan LDL
Hasil Uji Anava HDL
Presentase kenaikan kadar HDL kemudian di uji ara One way Anava untuk

mengetahui adanya perbedaan didapatkan hasil 0.000 < 0.05 yang artinya ada perbedaan
antar kelompok.

Hasil Uji Pﬁca Anava

Dari hasil uji Post Hoc antara kelompok positif dengan kelompok peringkat dosis
didapatkan hasil (p>0,05) hal ini menunjukan bahwa kontrol postif simvas&tin berbeda tidak
signifikan dengan kelompok peringkat dosis. Sedangkan pada yji antara kelompok dosis 1
dengan dosis 2 dosis 3, dosis 4 dan dosis 5 didapatakan nilai (p>0.,05) hal ini menunjukan
bahwa dengan adanya peringkatan dosis tidak menunjukan adanya perbedaan kadar
trigliserida.%hjngga dosis 15,89 mg/kgBB merupakan dosis efektif yang mampu menaikkan
kadar HDL tikus yang diinduksi fruktosa dan pakan tinggi lemak.

Tabel 12. Hasil uji pasca anava HDL

Uji Pasca Anava Signifikan Keterangan

Normal vs kontrol (-) 0,267 NS
kontrol (+) 0,000 S
Dosis 1 0,000 S
Dosis 11 0,000 S
Dosis 111 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
msis \Y 0,000 S

Kontrol (-) vs kontrol (+) 0,025 S
Dosis | 0,000 S
Dosis 11 0,000 S
Dosis I1I 0,000 S
Dosis IV 0,000 S
Dosis V 0,000 S
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Kontol (+) vs Dosis | 0,856 NS
Dosis 11 0,975 NS
Dosis 111 0,794 NS
Dosis IV 0,762 NS
Dosis v 0,628 NS
Dosis I vs Dosis 11 0,832 NS
Dosis 111 0,658 NS
Dosis IV 0,629 NS
Dosis V 0,507 NS
Dosis I1 vs Dosis 111 0,817 NS
Dosis IV 0,786 NS
Dosis V 0,650 NS
Dosis I11 vs Dosis IV 0,967 NS
Dosis V 0,823 NS
Dosis IV vs Dosis V 0,855 NS
Keterangan :

NS = Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda Signifikan

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pemberian mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang
gendis (Clinacanthus nutas) didapatkan dosis efektif sebagai antidiabetes mellitus dan
antihiperlipidemia adalah dosis mikroenkapsulasi yang mengandung fraksi air 1589
mg/KgBB dikarenakan dengan peningkatan dosis antar tidak menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan. Dosis fraksi air 15,89 mg/Kg BB jika dibandingkan dengan
kontrol positif simvastatin dan metformin nenunjukkan hasil tidak berbeda signifikan atau
mikroenkapsulasi fraksi air daun dandang gendis ini memiliki mekanisme yang sama

dengan kontrol positif.
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